KOMPETENSE YANG AKAN leAPAI

Mahasiswa dapat mendefinisikan pengertian
filsafat dan filsafat Pancasila,
Mahasiswa dapat menjelaskan Pancasila
sebagal jati diri bangsa;

Mahasiswa dapat menganalisis sila-sila
Pancasila sebagai suatu sistem filsafat;
Mahasiswa dapat menguraikan aspek
ontologis, epistemologis dan aksiologis
Pancasila;

Mahasiswa dapat menjelaskan Pancasila
sebagail i1deologr nasional Indonesia;
Mahasiswa dapat menjelaskan Pancasila
sebagal dasar negara ‘Indonesia.
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SISTEMATIKA PEMBAHASAN

. Pengertian Filsafat dan Filsafat
Pancasila

. Pancasila sebagai suatu sistem Tilsafat
8 Ontologi Pancasila
§ Epistemologi Pancasila
§/Aksiologi Pq@ggsila

. Pancasila sehaparJdeologi Bangsa dan
Negara RN

-iPancasila sebagai{

¢ Q J‘ut\omo.wcrdpress.com
She VNN

§ Istilah “filsafat” secara etimologis::
merupakan padanan kata falsafah (Aﬁab)
dan philosophy (Inggris) yang berasal
.dari bahasa Yunani [il osolia
(philosophia).

Kafa'philosophia merupakan kata majemuk
yang tefrsusun dari kata philos atau
philein yangvbefarti kekasih, sahabat,
mencintai‘danjkaté\sophia yang. berarti
kebi jaksanaan, thikmah, kearifan,
.pengetahuan.
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Pengertian filsafat
. 3 N

Dengan' demikian philosophia secara harafiahs

berarti ‘mencintai kebijaksanaan, mencintai B

hikmatvatau mencintal pengetahuan. N,

Cinta ‘mempunyal. pengertian yang luas.
Sedangkan kebijaksanaan mempunyal artr yang
bermacam-macam yang berbeda satu dari yang
lainnyau

Isti'lah’philosoples pertama. kali digunakan
olehiPythagoras, &\

Ketika '‘Pythagorasid¥tanya, apakah engkau
seorangt'yang bijaksaqﬁgﬁ\

Dengam, rendah hati: Py Bras menjawab, . “saya
hanyalah philosophosj'y%\§i>gsang yang
mencintail pengetahuan™: =\ .

utomo.wordpress.com

SRR,

A a engkau$seorang

| yang bijaksana?
“saya hanyalah
philosophaos,

orang yang mencintai
pengetahuan” .
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Alber® Einstein ilm teoritis abad 20
rumus : E = mc2 - mentalnya meN®erita Sindrom Asperger
sebuah kondisi yang berhubtmgan dgn. autisme

http: //www.pudjeutomo.wordpress.com

Al Kipdi: berbagai disiplin ilmu metafisika, etika,
logika dan psikologi,ilmu pengobatan, farmakologi,
matematika,astrologi ,optik, topik praktis seperti

parfum, pedang, zoologi, kaca, meteorologi dan
gempa bumi.
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berdefidam,
Hendam. D,;l ma
kehidupan: _ _
@ Membawa kd ; - li menlnggalkaq s

http: //www.pudjoutomo.wordpress.com

Pengertian Filsafat Pancasila N

‘8§ Pancasila sebagai filsafat mengandung pandangéh,
nilai, dan pemikiran yang dapat menjadi substanst:
dan i1si. pembentukan ideologi Pancasila. N

§ Filsafat Pancasila dapat didefinisikan secara
ringkas.sebagai refleksi kritis dan rasional
tentang ‘Pancasila sebagal dasar negara dan
kenyataan budaya bangsa, dengan tujuan untuk
mendapatkan pokok-pokok pengertiannya yang
mendasar ‘dan menyeluruh.

§ Pancasila dikatakan. sebagai filsafat, karena
Pancasila merupakan thI| permenungan jiwa yang
mendalam’lyang dllakuk noleh the founding father
kita, yang dltuangkan dalam suatu sistem ( Ruslan
Abdul Gani) . ‘\

8 Filsafat Pancasila memberi getahuan dan
pengertian ilmiah yaitu tenta JhRakrkat dari
PancaS|Ia (Notonagoro) 3

R ; http 5_/./
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N
§ Pembahasan mengenai Pancasila sebagal sistem §
filsafat dapat dilakukan dengan cara deduKtif W
dan induktif \

N

Cara .deduktif yaitu dengan mencari hakikat
Pancasila serta menganalisis dan menyusunnya
secara sistepmatis menjadi keutuhan pandangan
yang. Komprehensif

Cara ,induktif yaiﬁa\angan mengamati gejala-
gejala sosial buday Masyarakat,
merefieksikannya, danttmenarik arti dan makna
yanghakiki dari’ gejata-gejala itu.

{o,. wo rdpressk:com

™

3 pénggolongan Pancasila sbg-filsafat:\\ o

1. Filsafat dalam arti proses dan filsafat dalam art}\,
produk. i

2. Filsafat sebagai 1lmu atau metode dan Filsafat
sebagai  pandangan hidup

3. Filsafat dalam arti teoritis dan filsafat dalam
arti praktis.._

Ini ‘berarti Filsafat Pancasila mempunyai fungsi &
peranan’ sebagai pedbm@Q\& pegangan dalam sikap,
tingkah ' taku & perQuatan5galam kehidupan sehari-harr,
dalam bermasyarakat,?be(bgngié, & bernegara bagi
bangsa Indonesia. NN

What’s ‘thie meaning of. % Manu casilais?. 2
\ N

https //wwv?..\pilqj .o,k@. 30, ywordpresstcom
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™,
§ Pancasila yang terdiri atas lima'sila pada
hakikatnya merupakan sistem filsafat. by
8§ Yang dimaksud sistem adalah suatu kesatuan baglahZ
yang saling berhubungan, saling bekerjasama. untuk - =
tujuan 'tertentu dan secara keseluruhan merupakan
suatu kesatuan yang utuh.
Sila-sila Pancasila yang merupakan sistem filsafat
pada hakikatnya merupakan suatu kesatuan organis.
Artinyaﬁ antara sila-sila Pancasila i1tu saling
berkartan, saling.berhubungan ‘bahkan saling
mengkual i fikasi . Pemikiran dasar yang terkandung
dalam PRancasila, yaﬁ pemikiran tentang manusia
yang berhubungan® deng " luhan, dengan diri
sendiri, dengan sesamna déngan masyarakat bangsa
yang nilai-nilai itu deng
Indonesia.

™

Dengan démikian Pancasila sebagai sistem filsafat
memiliki ‘ciri khas yang berbeda dengan sistem-sistem
filsafat lainnya, seperti materialisme, idealisme, R
rasionalisme, liberalisme, komunisme dan sebagainya.

Ciri sistem Filsafat Pancasila 1tu antara lain:

Sila- Slla Pancasila merupakan satu-kesatuan sistem
yang bulat dan>utuh. Dengan kata lain, apabila
tidak bulat dan ttuh atau satu sila dengan sila
lainnya terpisah-pisah maka itu bukan Pancasila.
Susunan'! Pancasi la n suatu sistem yang bulat
dan ‘utubh itu dapatid @hbarkan sebagai berikut:
Sila 1;:meliputi; meﬁﬁéé“‘ _dan menjiwai sila
2,3,4 dan 5; \

Attp £/ o j \ Wordpressteom
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*x 7 E3

Sila 1, melipfti, mendasari dan menjiwai sila
2,3,4'dan 5

Sila. 2, dilf

Landdsan Ontologis Pancasila

Ontologi, menurut Aristoteles adalah i1lmu yang
menyelidiki hakikat sesuatu atau tentang .ada,
keberadaan atau eksistensi dan disamakan artinya
dengan; metafisika.

Masalahiontolegis antara lain: Apakah hakikat
sesuatul itu? ApaKah realitas yang ada tampak ini
suatu realitas sebagail wujudnya, yaitu benda?
Apakah''ada suatu ra sia di balik realitas itu,
sebagalmana yang\tampak pada makhluk hidup? dst:

Bidang ontologi menyelldl ‘\faptang makna yang ada
(eksistensi dan keberadaan)l@§§P§i?, benda, alam
semesta (kosmologi) ;. metafisrkay

REEP £/ Wi Qvomo ywordpresstcom
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Landasan Ontologis Pancasila
. ‘\
Secara ontologis, penyelidikan Pancasila sebagai s
filsafat dimaksudkan sebagai upaya untuk mengetahu:\\
hakikat dasar dari sila-sila Pancasila. '

Pancasila 'yang terdiri atas lima sila, setiap sila
bukanlah*merupakan asas yang berdiri sendiri-sendirr,
malainkan memiliki satu kesatuan dasar ontologis.
Dasar ontdlogis Pancasila pada hakikatnya adalah
manusia, yang memiliki hakikat mutlak yaitu
monopluralis, atau moﬁbdualls karena itu juga
disebut sebagal dasar\ f opologls_

Subyek pendukung pokok d:,‘ tla-sila Pancasila
adalah'manusia. o :

{o,. wo rdpressk:com

™,
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa yang Berketuhan
Yang Maha Esa, yang berkemanustaan yang adil dans.
beradab, yang berpersatuan, yang berkerakyatan yang\\
dipimpin,oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan serta yang berkeadilan
sosial pada hakikatnya adalah manusia.

Sedangkan manusia sebagail pendukung pokok sila-sila
Pancastlansecara, ontologis memiliki hal-hal yang
mutlak, yaitu terdiyi atas susunan kodrat, raga dan
Jiwa, 'jasmani dan rohani. Sifat kodrat. manusia adalah
sebagail makhluk |nd|v‘§q dan makhluk.sosial serta
sebagai makhluk prlba&l an makhluk Tuhan Yang Maha
Esa. 3

Maka secdra hirarkis sila pet 3 mendasari dan
menjiwaiisila-sila. PancaS|Ia‘i g_ (lihat
Notonagoro, 1975: 53

http //www pudjo,ktf 30, ywordpresstcom
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Hubungan kesesualan antara negara dan ™
landasan sila-sila Pancasila‘adalah berupa

hubungan sebab-akibat:

§ Negara sebagail pendukung hubungan,
sedangkan Tuhan, manusia, satu,  rakyat,
dan adil sebagai pokok pangkal hubungan:

Landasan sila- sm}a Pancasila yaitu Tuhan,
manusia, satu; ra at dan adil -adalah
sebagail sebab, dans né§ara adalah sebagail
akibat. N

Landasan Epistemologis Pancasila

Secara epistemologis kajian Pancasila sebagal

filsafat dimaksudkan sebagail upaya.untuk mencarik D

hakikat Pancasila sebagai suatu sistem pengetahuan.

Pancasila sebagai sistem filsafat pada hakikatnya
jJjuga merupakan sistem pengetahuan. Ini berarti
Pancasila telah menjadi suatu belief system, sistem
cita-citaj menjathi suatu ideologi. Oleh karena itu
Pancasila harus memiliki unsur rasionalitas terutama
dalam kedudukannya Sépani sistem pengetahuan:

Dasar epistemologis: Pa ‘aélla pada hakikatnya tidak
dapat ‘dipisahkan dengan: da ontologlsnya_ Maka,
dasar epistemologis Pancas®le ngat berkaitan erat
dengan ‘konsep dasarnya tenta Sqékgkat manusia.

httpz//www

N
N
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Landasan Epistemologis Pancasila )
PancaSIIa sebagail suatu obyek pengetahuan pada
hakikatnya meliputi masalah sumber pengetahuan dans
susunan pengetahuan Pancasila.

Tentang sumber pengetahuan Pancasila, adalah nilai-
nilal yang ada pada bangsa Indonesia sendiri .
Nilai-nilai tersebut merupakan kausa materialis
Pancasila,

Tentang susunan Pancasila sebagai. suatu sistem
pengetahuan, maka Pan a memiliki susunan yang
bersifat 'formal |OgIS\ o dalam arti susunan sila-
sila Pancasila maupun. i rti dari sila-sila

Pancasila’itu. N
Susunan kesatuan -sila-silza la adalah bersifat

Landasan Epistemologis Pancasila >

Sifat hirarkis dan bentuk prramidal 1tu nampak dalam
susunan Pancasila, di mana sila pertama Pancasila
mendasari.dan menjiwai keempat -sila lainnya, sila
kedua didasari sila pertama dan mendasari serta

menjiwai,sila ketiga; keempat dan kelima, sila ketiga

didasari dan dijiwail sila pertama dan kedua, serta
mendasaxi'dan menjiwai sila keempat dan kelima, sila
keempat dadasari, _dan dijiwai sila pertama, kedua dan
ketiga, iserta mendasari dan menjiwai sila kekima,

sila kelima didasafi.dan dijiwai sila pertama, kedua,

ketiga; dan keempat
Dengan demikian susunan\Pan

logis baik yang menyangkut
kuantitasnya. N

REEP £/ Wi J.o Qvomo ywordpresstcom
Ly
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Landasan Epistemologis Pancasila )
Slla Ketuhanan Yang Maha Esa memberi landasan

kebenaran pengetahuan manusia yang bersumber pada A
intuisi. SN

Manusia pada hakikatnya kedudukan dan kodratnya
adalah .sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, maka
sesuatl dengan sila pertama Pancasila, epistemologi
Pancasila;juga mengakui kebenaran wahyu yang bersifat
mutlak. jHal ini Sebagai tingkat kebenaran yang
tinggi. N

Dengan demikian kebené?én dan. pengetahuan manusia
merupapakan suatu suntega g harmonis antara
potensi-potensi kejiwaan-m thla yaitu akal, rasa dan
kehendak imanusia -untuk menda an kebenaran yang
tinggi .- : )

Landasan  Epistemologis Pancasila

Selanjutnya dalam sila ketiga, keenmpat, dan kelima;
maka epistemologi Pancasila mengakui kebenaran
konsensus ‘terutama dalam kaitannya dengan hakikat
sifat kodrat manusia sebagai makhluk individu dan
makhluk sosial .

H

Sebagai ‘stiatu paham epistemologi, maka Pancasila
mendasarkan pada pamdangannya bahwa ilmu pengetahuan
pada hakikatnya tidégﬂbqbas nilai karena harus
drletakkan pada kera a_moralltas kodrat manusia
serta moralitas rellg Ldalqmupaya untuk mendapatkan
suatu  tingkatan pengetahu : ‘.g mutlak dalam hidup
manusia. -

Attp £/ o j \ Wordpressteom
2 \ SN
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N\
Sila-sila Pancasila sebagai suatu sistem filsafat memilbKi
satu kesatuan dasar aksiologis, yaitu nilai-nilai yang
terkandung:dalam Pancasila pada hakikatnya juga merupakan
suatu kesatuan. Aksiologi Pancasila mengandung arti bahwa
kita membahas tentang filsafat nilai Pancasila.
Istilah aksiologi berasal dari kata Yunani axios yang
artinya nilai, manfaat, dan logos yang artinya pikiran,
ilmu atau teori.
Aksiologi adalah teori nilai, yaitu sesuatu yang
diinginkan, .disukai atau yang baik. Bidang yang diselidiki
adalah hakikat ni krl(\fla nilai, dan kedudukan
metaftistka,suatu nilai
Nilai (value) berasal “dai 'Tkata Latin _valere yang artinya
kuat, baik,"berharga: Dalam\kajiqp filsafat merujuk pada
sesuatu yang sifatnya abstrak yang dapat dlartlkan Sebagal
keberhargaan (worth). atau keba|K
sesuatu yang berguna..Nilai- juga
sesuatu yang diinginkaris
! Ilttp; //www_.‘m.lc‘ij .Gu‘tgl?‘o_\wo rdpresstcom

N |
i - SN a

Landasan Aksiologis Pancasila . A

Nilai adalah suatu kemampuan yang dipercayai yang-ada“pada
suatu benda untuk memuaskan manusia (dictionary of sosiology
an related science). Nilai 1tu suatu sifat atau kualitas '\\
yang melekat pada suatu obyek. .

N

Teori tentang nilai.

Max Scheler  mengemukakan bahwa nilai ada tingkatannya, dan
dapat dikelompokkan menjadi empat tingkatan, yaitu:
Nilai-nilai kentkmatan: dalam tingkat ini terdapat nilai
yang mengenakkan dan™nilai yang tidak mengenakkan, -yang
menyebabkan ‘orang senang atau menderita.

Nilai-nilai kehidupan: falam tingkat ini terdapat nilai-=
nilai yang penting dalam k%thupan seperti kesejahteraan,
keadilan, kesegaran. . » 3

Nilai=nilai kejiwaan: dalam\t ngkét ini terdapat nilai-nilai
kejiwaan (geistige werte) yan ma sekali tidak tergantung
dari Keadaan.. jasmani-maupun : llngk- Nilai-nilai semacam
ini misalnya, keindahan, kebenaraﬂy \pengetahuan murni
yang dicapai dalam filsaFat. N

Y W\Nl pudjoutomo wordpress.com
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Landasan Aksiologis Pancasila 3 N

Nilai-nilai kerokhanian: dalam tingkat ini terdagat
moralitas nilai yang suci dan tidak suc

semacam! ini: terutama terdiri. dari nilai-nilai prlbadr\
(Oriyarkara, 1978)

Walter G. Everet menggolongkan nilai-nilar manusia ke
dalam delapan kelompok: )
Nilai-nilai, ekonomis: ditunjukkan oleh harga pasar dan
meliputi ;semua benda yang dapat dibeli:

Nilai-nilaig kejasmanian: membantu pada kesehatan,
efisiensiidan kelndahan dari kehidupan badan.
Nilai-nilai’ hiburan: nllal nilai permainan dan waktu
senggang yang dapat me mbangkan pada. pengayaan
kehidupan.: |

Nilai=nilais sosial:

perserikatan manusia.

Nilar-nrfar: watak: keseluruha

Landasan Aksiologis Pancasila N

Dalam’ filsafat Pancasila, disebutkan ada tiga tingkatan
nilai,’ yaitu nilai dasar, nilai instrumental, dan:.nilai s
praktis. R
Nilai dasar, adalah asas-asas yang kita terima sebagai dalil®,
yang bersifat mutlak, sebagai sesuatu yang benar atau tidak
perlu dipertanyakan lagi. Nilai-nilai dasar dari.Pancasila
adalah nilai ketuhanan, n i kemanusiaan, nilai persatuan,
nilai kerakyatan, dan nilai keadilan.

Nilai instrupental, adalah nilai yang berbentuk norma sosial
dan norma hukum yanghselanjutnya akan terkristalisasi dalam
peraturan dan mekanisme, lembaga-lembaga negara.

Nilai praksis, adalah mpilail yang sesungguhnya kita
laksanakan dalam kenyatégn; Nilai ini merupakan batu ujian
apakah nilail-dasar danspakatinstrumental itu benar-benar
hidup:idalam;masyarakat.- Y

Nila-nilai «dalam Pancasila fe §hk nilai etik atau nilai
moral merupakan nilai dasar yang mensasari nilai intrumental

14
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‘Landasan Aksiologis Pancasila

Secara aksiologis, bangsa Indonesia merupakan
pendukung nilai-nilai Pancasila (subscriber of value
Pancasila),, yaitu bangsa yang berketuhanan, yang
berkemanusiaan, yang berpersatuan, yang ber-kerakyatan

dan berkeadilan sesial.

Pengakuan, penerimaaﬁ"dan penghargaan atas nilai-nilai
Pancasila ‘1tu nampak dala@ sikap, tingkah laku, dan
perbuatan ‘bangsa Indonés:ﬁ\sehlngga mencerminkan sifat
khas'sebagai Manusia Indon‘
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